PENELITIAN AGAMA DAN PENELITIAN SOSIAL.
Oleh ORS. TAYAR YUSUF.

Psnalitlan Agama dan Penelltlan Sosial memang banysk persamaan-
persamaannya, karana keduanya sama—sama mseletakkan obyek sassren pada
manusls sebagal Indlvidull maupun bersama (masyarakat); tetapi hal Itu tidak
berartl bahwa antara keduanya tidek ada perbedaan — perbedaan yang
prinsipil. Bahkan penalitian sosial yeng talsh lsbih dulu berkembang, banyak
membantu jalannya penslltian Agama, sepertl dalem tehnik pendekatan, sistim
analisa, cera—cara pengumpulan data dan Ssbagelnya. Hal itu adalah suatu
hal yang logls, sebab keduanya adalah selring jalan dan paralel; dan kedus-
nya sama—sama banyak kemungkinannya untuk mengguneken pendekatan
sgcara Inter disiplin atau multl disipliner didalam berbagal bidang ilmu lalnnya.

Bahken Grounded Research pun despat dipekal didalam pslaksanaan
keglatan penelitlen sgama, terutama pada psnelltlan yang berslfat indepen-
dent den murnl (pure ressarch). Akhlr—akhir Inl Grounded Research tersebut
manjadi leblh populer dan benyak dipraktekkan orang, khususnya lagl oleh
kaum ilmlawen yeng tekun dan ulst.

SASARAN PENELITIAN.

limu—llmu sosial mengarahkan perhatian pada gejesla dan kenyataan
pada masyarzkat, yang disebut dengen kenyatsan sosial. Sedengkan bldang
yang menjad| garapan didalam penslitisn agama izleh “pengaruh timbal ballk
antara masyarakst dan agama, keduanya seling mempengaruhl. Agama mem-
pengaruhi jalsnnya masyarakat, dsmikian pula pertumbuhan masyarekat ltu
mampengaruhl pemikiran terhadsp agama” 1)

Buku Max Webar yang berjudul The Protestant Ethic and The Splrit of
Capltalism ssbagal laporan hasll panslitian sosial, sekallgus juga sebenarnya
adalah merupakan penelitian agama terhadap masyarakat Protsstant dl Eropah.
Weber menemukan bahwa pada usahe—usaha ekonoml yang sukses darl para
penganut tersebut hingga terkumpulnya kepital (modal) yang beser. terdapat
adanya dorongen (motive) egams, dimana mereka merasa berkewajiban me-
menuhl panggllan sucl (atas dasar sjeran—ajaran agama) untuk bekerja keras
hidup berhemat dan jujur serta berhubungan escara kaslh malayani oreng lain 2)

Di Japang, Robert N. Bsllah menemukan motiva yang serupa pula se-
pertl halnya dl Eropah, dimana para psmeluk agama "Tokugawa” mampunyal
tekad yang kuat pada periode pra Industri dl Negara tersebut ; hingga hasiinya
sangat positif menggalakkan dunta industriyang mencapal kemajuan ekonomi
amat cepat dan mengagumkan di Negara yang baru saja hancur aklbat perang
dunia ke Il ltu 3).

Pada kedua penelitian dlatas, memang masih bersifat dan dinamakan
penelitlan sosial ; tetapl jelas motive—motive agama adalah hal— ha| yang
sengaja Ingin dicari dan digall, sehingga pada pelaksanaannya, penelitfan aga-
ma sudah mengambil pgranan basar serta nyata memperilhatkan dirlnya sacara
kentara.
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METODOLOGI PENELITIAN AGAMA

Mengenal mstode tersendlri yang spesifik serta hal—hal tehnls lalnnya
dalam pelaksanaan praktls lapangan darl penelitlan agama itu, hingga dewess
Inl maslh perlu banyak memakai Instrumen darl penelltian ilmu—ilmuy sosial.
Untuk masa yang panjang diperkirekan sistlm membantu dan saling maleng-
kapl Itu aken berjelan terus, Misalnya dalam banysk kondlsl, participant ob-
Servation tetap merupekan cera psngumpul data yang terbalk. Depth Interview
adalah cata yang tepat untuk memahami masalah—masalah yang tldak ssder-
hana / bersifat sejarah dan sebagainya bagi berkemunikasi dengan para Infor-
mant. Slstim sampling dengan segenap mgcam—ragamnya akan terus terpakai
dan banyak hal—hal lainnya lagl.

Jadi ssandeinys orseng bsrpendapet bahwa nampeknya penslitien egama
itu adeleh memakal metodologl penelltian soslal, maka pendepat terse-
but tldak seyoglanya perlu segera dibantah. Tetapl hal itu tidak berart|
behwa penalitian agama tidak memiliki “spesifik clri” tersendirl den mempu-
nyel dasar—dasar yang kuat, yeng tidak terdapat pada penslitian sosial.

Dengan semakin mengglatkan pelaksanaan penelltian sgama di Indone-
sla dan berbagsl usaha didalam penyempurnaannya; dibehas dan diperluss
lagl secara kontlnyu; maka secara berangsur—angsur penelitisn ggama tersebut
akan semakin memperlihatken coreknya tersendirl pula serta kekhususan yeng
nyeta tentunya, berdamplngen dengan penelitlen-penalitlen didalam dunia llmu
pengstahuan diberbagal bldang lalnnya.

KERANGKA TEORI,

Dimana letak kekhususan darl penslitlan agama jtu dibanding dengan
penalitlan soslal ? Jawabnya sdalah sebaglan atau titlk beratnya terletak pada
“kerangka teori” atau konsep—konsep teoritis. Seorang penellti pada suaty
agama, muthlak psrlu mengetahul secara baik pada konsep—konsep sjaran
dan norma—norma yang berlaku didalam agama yang sadang diadakan psne-
litlan padanya. Tanpa demiklan itu, dla akan membikin Interpretesi—interpre-
tasl yang salah dan tafsiran—tafsiran kellru sesual dengan kscenderungan-
kecenderungan pribadi dan pokok-pokak pefhatiannya didalam sesustu cabang
limu lain.

Hel Inl teleh dipraktekkan oleh Prof. C. Snouck Hurgronje, dimana
untuk mengadakan penelitizn tentang agama Islam (terutama mengenal umat
Islam dl Acsh), Snouck memerlukan dirl lebih dulu mendalami tentang ajaran
Islam, dan selama 7 bulan bermukim di Meksh dengan memakal nama
samaren 4). :

Penelitian tantang perwujudan agame di tengeh—tengah masyarakat,
dapat dilihat pada bagalmana pengungkepan iman mereka, balk didalam hu-
bungannya dengen Tuhan (secara vertikal) maupun relasi dengen masyarekat
sekitarnya (hubungan secara horizontal).

Dan hal inl hanya dapat dimengert! kalau sipeneliti mangetahul tentang
konsepsi—konsepsl didalam agama Itu.

Penelitien agama disamping memaparkan data, juge sekaligus menafsir-
kan apa implikasi dari data tersebut, Penelitlan Agama blsa menggunakan
metode historls, disamplng ity juga dapat memakal metode empirls.

Slpenelitl mengamatl fakta—fakta; memahaml ape artl darl fakte-fakta
itu; kemudian mancoba melihat dari cahaya agema; akhimya menllalnya me-
lalul cahave agama tersebut.
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DISIPLIN BARU

Oleh kerena agama adalah sengat berpengaruh didalam perjalanan ke-
hidupan bangsa Indonesla (bahkan didalam “fzmatisn™ pun juge), maka pene-
litian didalam hal—hal mesalah sgama adalah sangat diperlukan. Bahkan ps-
merintah memandang perlu mengatur dan melayeni, malah juge membiayal
tentang urusen agama rakyainya ; mskes kemantapan pengelolasnnys itu ada-
lah seyogiyanya berdasarkan hasll penelitian yang obyekilt serta depat di-
peftanggungjawsbkan.

Palaksanaan penelltien agama sejak tahun — tahun terakhir Inl sudah
mulal digalakkan, kelangkaan tenasga penelitl agama tengah diatasl, dan
pada wektu—waktu yang sken datang Ini akan semakin nyata gerak dan
jalannya skilvitas penelitlan agama itu

Dengan demlkian aken semakln jelas wajahnya, ke—khusus—annya, dan
bidang garapannya yang berbeda dari penelitian—penelitian yang lain.

Menuju dislplin baru yeng menmpunyel identltas sendirl, secara ber-
angsur—angsur penelltian agema akan terus menerus berkembang dan meleng-
kapi dirinya. Jadl sudahkeh lahir sekarang disiplin baru tentang metedoligi
penclilion agama itu ! Perkembangan waktu mendatanglsh vang akan memberi
jewaban yang posftif.
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